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            Abstract

            
               

                  Biomass briquettes are an alternative to fossil energy. Biomass briquette material has a large capacity and is easily available
                     in the surrounding environment. The purpose of this study was to determine the value of water content, value of ash content,
                     value of volatile matter content, value of bound carbon content and calorific value of mixed briquettes of peanut shell and
                     rice husk with three different percentages. First a mixture of 30% peanut shell and 70% rice husk (KT30SP70), second a mixture
                     of 50% peanut shell and 50% rice husk (KT50SP50), third a mixture of 70% peanut shell and 30% rice husk (KT70SP30). The results
                     showed that the lowest water content was found at KT70SP30 of 14.225. The lowest ash content value was KT70SP30 of 13.873%.
                     The lowest value of the volatile substance content was KT30SP70 of 36.712%. The highest value of bound carbon content was
                     KT30SP70 of 27.028% and the highest heating value was KT70SP30 of 5834.60 cal/g.
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               Pendahuluan

             Pertanian adalah sektor penting di indonesia. Terutama di daerah Ponorogo dimana masyarakat menggantungkan hidup mereka 
               pada bidang pertanian. Tapi pertanian juga menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan dari pertanian secara umum ditandai
               dengan tingginya kandungan protein, karbohidrat, dan kandungan pati yang rendah serat 1 . Limbah pertanian secara umum dibagi menjadi tiga macam, yaitu limbah pra, limbah saat panen, dan limbah pasca panen. Lebih
               lanjut lagi, limbah pasca panen dibagi menjadi limbah sebelum diolah dan limbah setelah diolah/limbah industry pertanian2.Limbah pertanian pada saat panen adalah limbah yang tersedia saat penen tersebut, antara lain jerami padi, sekam padi, jagung,
               kulit kacang, dll. Sebagian bahan yang dibuang didalam pertanian, diantaranya yaitu kulit kacang tanah dan sekam padi. Pemanfaatan
               libah pertanian sebagai bahan bakar juga akan merubah nilai limbah pertanian menjadi barang yang mempunyai harga lebih tinggi.
               Semula limbah hanya dibuang begitu saja tanpa adanya pengolahan secara maksimal tetapi dengan adanya pemanfaatan tersebut
               limbah menjadi bermanfaat dan memiliki nilai jual yang tinggi.3 
            

            Di bidang pertanian dan peternakan, limbah biomasa jenis tertentu dapat diolah menjadi pupuk organik4  dan pakan ternak5 . Disamping itu, limbah biomasa juga dapat diproses menjadi biogas6 7  biofuel 8, 9  dan briket biomasa 10 sebagai sumber energi alternatif. 
            

            Pada Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo produksi kacang tanah dengan lahan sekitar 150 ha mampu menghasilkan kacang tanah
               kurang lebih 10.000 kwintal dalam sekali panen. Sedangkan untuk produksi padi dengan luas lahan sekitar 4.000 ha mampu menghasilkan
               padi kurang lebih 200.000 kwintal dalam sekali panen. Maka dari itu briket arang dengan memanfaatkan bahan di sekitar lingkungan
               masyarakat, contohnya kulit kacang tanah dan sekam padi, mudah dijumpai dan harga terjangkau, selain itu bisa dimanfaatkan
               menjadi barang yang bernilai tinggi, serta dampak yang ditimbulkan juga tidak buruk di lingkungan sekitar. Dengan menggunakan
               teknologi dijaman sekarang kulit kacang tanah dan sekam padi mampu diolah dan dimanfaatkan untuk pengganti bahan bakar fosil
               lainnya. Dari paparan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kulit kacang tanah dan sekam padi untuk
               pembuatan briket arang. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “ Pembuatan Briket Arang dengan Campuran Kulit Kacang Tanah
               dan Sekam Padi”.
            

            Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa pembuatan briket dari biomasa dengan menggunakan teknologi gelombang mikro hasilnya
               lebih efektif. 11, 12, 13, 14, 15, 16  Proses pembakaran dengan menggunakan teknologi gelombang mikro telah dilaporkan lebih efektif dibandingkan metode konvensional.
               Dengan menggunakan teknologi ini, panas dan lama pembakaran dapat dikontrol dengan presisi sehingga menghasilkan produk biochar
               yang homogen. Proses pembakaran dilakukan pada temperatur rendah yaitu antara 200oC – 300oC yang dikenal dengan metode torefaksi .17 
            

         

         
               Metode

             1. Metode Penelitian

            Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Adapun langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang dimaksud maka briket di
               buat dalam tiga sampel campuran sebagai berikut:
            

            
                  Table 1

               
                     
                        
                           	
                              
                        	
                              Kulit Kacang Tanah (KKT)
                        
                        	
                              Sekam Padi (SP)
                        
                        	
                              Perekat
                        
                     

                     
                           	
                              Sampel 1
                        
                        	
                              30%
                        
                        	
                              70%
                        
                        	
                              7%
                        
                     

                     
                           	
                              Sampel 2
                        
                        	
                              50%
                        
                        	
                              50%
                        
                        	
                              7%
                        
                     

                     
                           	
                              Sampel 3
                        
                        	
                              70%
                        
                        	
                              30%
                        
                        	
                              7%
                        
                     

                  
               

            

             2. Alat dan bahan

            Alat pencetak briket diatas menjadi satu dengan alat pengepres. Cara kerja alat tersebut adalah ketika hidrolis menekan alat
               pencetak briket yang sesuai dengan model yang sudah ditentukan yaitu model silinder. Alat pengepres dilengkapi dengan dial
               indicator tekanan sebesar 2000kg.
            

            Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit kacang tanah dan sekam padi. Sedangkan sebagai bahan perekat digunakan
               perekat tepung tapioka. 
            

            
                  
                  Figure 1

                  Alat Pengepres dan CetakBriket

                  

               
[image: https://typeset-prod-media-server.s3.amazonaws.com/article_uploads/1e916519-b6e0-4f47-aa8c-cc9325db895e/image/da5c7ae6-8f51-4e90-a8f0-8a7fa45ffcc4-uimage.png]

            
               3
               . Pengujian dan Pengukuran
               
            

            Untuk memenuhi briket dengan standar yang diinginkan perlu adanya pengujian di labotorium, untuk mengetahui: kandungan air,
               kadar zat menguap, kadar abu, kadar karbon terikat dan nilai kalor. Pengujian serta pengukuran dilakukan dan dilaksanakan
               di Fakultas Kehutanan Universitas Gajah Mada Yogyakarta.
            

            a. Kadar Air

            Kadar air adalah menguapkan bagian air bebas yang terdapat dalam briket sampai mencapai keseimbangan kadar air dengan udara
               sekitar. Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebagian dari contoh uji briket arang dan menimbangnya seberat 2 gram sebagai
               berat awal (a). Kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 104±2 °C selama 2 jam. Kemudian diangkat dan didinginkan dalam desikator
               kemudian ditmbang. Penimbangan dilakukan sampai berat konstan.
            

            b. Kadar Abu

            Kadar abu dalam briket arang terdiri dari partikel-partikel air yang dapat hilang atau menguap didalam proses pengabuan. Cawan
               porselin yang diisikan contoh briket arang seberat 2 gram dari penentuan kadar zat mudah menguap kemudian ditempatkan dalam
               tanur listrik dengan suhu 600°C selama 6 jam sampai bobot konstan, selanjutnya didinginkan dalam eksikutor kemudian ditimbang.
            

            c. Kadar Zat Mudah Menguap

            Kadar zat mudah menguap didapat dengan melakukan penguapan pada seluruh zat mudah menguap (volatile matter) dalam serbuk briket
               arang selain air. Cawan porselin yang berisikan sampel briket arang dari penentuan kadar air ditimbang seberat 2 gram dan
               dipanaskan dalam tanur listrik dengan suhu 800-900°C selama 15 menit. Kemudian briket didinginkan didalam eksilator, kemudian
               ditimbang.
            

            d. Kadar Karbon Terikat

            Karbon terikat fraksi karbon (C) dalam briket arang dari fraksi air, zat mudah menguap dan abu.

         

         
               Hasil dan Pembahasan

             1. Data Hasil Uji Briket

            Pengujian dan pengukuran dilakukan di Laboratorium Fakultas Kehutanan Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Pada tanggal 28 Juli
               2019 diperoleh hasil pada Table  2  
            

            
                  
                  Table 2

                  Pengujian Briket

               

               
                     
                        
                           	
                              No
                        
                        	
                              Sampel
                        
                        	
                              Kadar air (%)
                        
                        	
                              Zat Volatil (%)
                        
                        	
                              Kadar Abu (%)
                        
                        	
                              Kadar Karbon Terikat (%)
                        
                        	
                              Nilai Kalor (Kal/g)
                        
                     

                     
                           	
                              1
                        
                        	
                              KKT(30%) dan SP(70%) 1
                        
                        	
                              15.726
                        
                        	
                              37.291
                        
                        	
                              21.268
                        
                        	
                              25.714
                        
                        	
                              4753.58
                        
                     

                     
                           	
                              2
                        
                        	
                              KKT(30%) dan SP(70%) 2
                        
                        	
                              15.139
                        
                        	
                              34.337
                        
                        	
                              21.752
                        
                        	
                              28.771
                        
                        	
                              5084.72
                        
                     

                     
                           	
                              3
                        
                        	
                              KKT(30%) dan SP(70%) 3
                        
                        	
                              13.143
                        
                        	
                              38.507
                        
                        	
                              21.750
                        
                        	
                              26.600
                        
                        	
                              5645.4
                        
                     

                     
                           	
                              4
                        
                        	
                              KKT(50%) dan SP(50%) 1
                        
                        	
                              16.966
                        
                        	
                              42.125
                        
                        	
                              16.235
                        
                        	
                              24.674
                        
                        	
                              4140.92
                        
                     

                     
                           	
                              5
                        
                        	
                              KKT(50%) dan SP(50%) 2
                        
                        	
                              21.756
                        
                        	
                              35.572
                        
                        	
                              15.369
                        
                        	
                              27.303
                        
                        	
                              5868.12
                        
                     

                     
                           	
                              6
                        
                        	
                              KKT(50%) dan SP(50%) 3
                        
                        	
                              22.600
                        
                        	
                              36.312
                        
                        	
                              16.209
                        
                        	
                              24.879
                        
                        	
                              5089.96
                        
                     

                     
                           	
                              7
                        
                        	
                              KKT(70%) dan SP(30%) 1
                        
                        	
                              12.944
                        
                        	
                              46.547
                        
                        	
                              14.457
                        
                        	
                              26.053
                        
                        	
                              5349.57
                        
                     

                     
                           	
                              8
                        
                        	
                              KKT(70%) dan SP(30%) 2
                        
                        	
                              15.884
                        
                        	
                              43.606
                        
                        	
                              13.838
                        
                        	
                              26.672
                        
                        	
                              6313.58
                        
                     

                     
                           	
                              9
                        
                        	
                              KKT(70%) dan SP(30%) 3
                        
                        	
                              13.936
                        
                        	
                              45.895
                        
                        	
                              13.323
                        
                        	
                              26.846
                        
                        	
                              5840.63
                        
                     

                  
               

            

            2. Kadar Air

            Kadar air pada briket mempunyai pengaruh yang banyak pada nilai kalor. Semakin rendah kadar air briket makan akan semakin
               tinggi nilai kalornya. Arang pada briket memiliki kemampuan menyerap air yang tinggi. Maka perhitungan nilai kadar air pada
               briket arang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar briket arang tersebut menyerap air pada proses pencampuran perekat.
            

            
                  
                  Table 3

                  Nilai Kadar Air

               

               
                     
                        
                           	
                              Bahan
                        
                        	
                              Uji 1
                        
                        	
                              Uji 2
                        
                        	
                              Uji 3
                        
                        	
                              Rata – rata %
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 1
                        
                        	
                              15.726
                        
                        	
                              15.139
                        
                        	
                              13.143
                        
                        	
                              14.670
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 2
                        
                        	
                              16.966
                        
                        	
                              21.756
                        
                        	
                              22.600
                        
                        	
                              20.441
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 3
                        
                        	
                              12.944
                        
                        	
                              15.884
                        
                        	
                              13.936
                        
                        	
                              14.225
                        
                     

                  
               

            

            Pada Table  3  dapat diketahui bahwa pada bahan 1 dengan komposisi kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% nilai kadar air tertinggi
               terdapat pada uji ke 1 sebesar 15,726% dan nilai kadar air terendah terdapat pada uji ke 3 sebesar 13,143%. Sedangkan rata-rata
               nilai kadar air bahan ke 1 adalah 14,670%. Pada bahan ke 2 dengan komposisi kulit kacang tanah 50% dan sekam padi 50% nilai
               kadar air tertinggi terdapat pada uji ke 3 sebesar 22,600% dan nilai kadar air terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 16,966%.
               Sedangkan rata-rata nilai kadar air bahan ke 2 adalah 20,441%. Pada bahan ke 3 dengan komposisi kulit kacang tanah 70% dan
               sekam padi 30% nilai kadar air tertinggi terdapat pada uji ke 2 sebesar 15,884% dan nilai kadar air terendah terdapat pada
               uji ke 1 sebesar 12,944%. Sedangkan rata-rata nilai kadar air bahan ke 3 adalah 14,225%.
            

            3. Kadar Abu

            
                  
                  Table 4

                  Nilai Kadar Abu

               

               
                     
                        
                           	
                              Bahan
                        
                        	
                              Uji 1
                        
                        	
                              Uji 2
                        
                        	
                              Uji 3
                        
                        	
                              Rata – rata %
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 1
                        
                        	
                              21.268
                        
                        	
                              21.752
                        
                        	
                              21.750
                        
                        	
                              21.590
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 2
                        
                        	
                              16.235
                        
                        	
                              15.369
                        
                        	
                              16.209
                        
                        	
                              15.938
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 3
                        
                        	
                              14.457
                        
                        	
                              13.838
                        
                        	
                              13.323
                        
                        	
                              13.873
                        
                     

                  
               

            

            Pada Table  4  dapat diketahui bahwa pada bahan 1 dengan komposisi kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% nilai kadar abu tertinggi
               terdapat pada uji ke 2 sebesar 21,752% dan nilai kadar abu terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 21,268%. Sedangkan rata-rata
               nilai kadar abu bahan ke 1 adalah 21,590%. Pada bahan ke 2 dengan komposisi kulit kacang tanah 50% dan sekam padi 50% nilai
               kadar abu tertinggi terdapat pada uji ke 1 sebesar 16,235% dan nilai kadar abu terendah terdapat pada uji ke 2 sebesar 15,369%.
               Sedangkan rata-rata nilai kadar abu bahan ke 2 adalah 15,938%. Pada bahan ke 3 dengan komposisi kulit kacang tanah 70% dan
               sekam padi 30% nilai kadar abu tertinggi terdapat pada uji ke 1 sebesar 14,457% dan nilai kadar abu terendah terdapat pada
               uji ke 3 sebesar 13,323%. Sedangkan rata-rata nilai kadar abu bahan ke 3 adalah 13,873%.
            

            4. Kadar Zat Menguap

            
                  
                  Table 5

                  Nilai Kadar Zat Menguap

               

               
                     
                        
                           	
                              Bahan
                        
                        	
                              Uji 1
                        
                        	
                              Uji 2
                        
                        	
                              Uji 3
                        
                        	
                              Rata – rata %
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 1
                        
                        	
                              37.291
                        
                        	
                              34.337
                        
                        	
                              38.507
                        
                        	
                              36.712
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 2
                        
                        	
                              42.125
                        
                        	
                              35.572
                        
                        	
                              36.312
                        
                        	
                              38.003
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 3
                        
                        	
                              46.547
                        
                        	
                              43.606
                        
                        	
                              45.895
                        
                        	
                              45.349
                        
                     

                  
               

            

            Pada Table  5  di atas dapat diketahui bahwa pada bahan 1 dengan komposisi kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% nilai kadar zat menguap
               tertinggi terdapat pada uji ke 3 sebesar 38,507% dan nilai kadar zat menguap terendah terdapat pada uji ke 2 sebesar 34,337%.
               Sedangkan rata-rata nilai kadar zat menguap bahan ke 1 adalah 36,712%. Pada bahan ke 2 dengan komposisi kulit kacang tanah
               50% dan sekam padi 50% nilai kadar zat menguap tertinggi terdapat pada uji ke 1 sebesar 42,125% dan nilai kadar zat menguap
               terendah terdapat pada uji ke 2 sebesar 35,572%. Sedangkan rata-rata nilai kadar zat menguap bahan ke 2 adalah 38,003%. Pada
               bahan ke 3 dengan komposisi kulit kacang tanah 70% dan sekam padi 30% nilai kadar zat menguap tertinggi terdapat pada uji
               ke 1 sebesar 46,547% dan nilai kadar zat menguap terendah terdapat pada uji ke 2 sebesar 43,606%. Sedangkan rata-rata nilai
               kadar zat menguap bahan ke 3 adalah 45,349%.
            

            5. Kadar Karbon Terikat

            
                  
                  Table 6

                  Nilai Kadar Karbon Terikat

               

               
                     
                        
                           	
                              Bahan
                        
                        	
                              Uji 1
                        
                        	
                              Uji 2
                        
                        	
                              Uji 3
                        
                        	
                              Rata – rata %
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 1
                        
                        	
                              25.714
                        
                        	
                              28.771
                        
                        	
                              26.600
                        
                        	
                              27.028
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 2
                        
                        	
                              24.674
                        
                        	
                              27.303
                        
                        	
                              24.879
                        
                        	
                              25.619
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 3
                        
                        	
                              26.053
                        
                        	
                              26.672
                        
                        	
                              26.846
                        
                        	
                              26.524
                        
                     

                  
               

            

            Pada Table  6  dapat diketahui bahwa pada bahan 1 dengan komposisi kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% nilai kadar karbon terikat
               tertinggi terdapat pada uji ke 2 sebesar 28,771% dan nilai kadar karbon terikat terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 25,174%.
               Sedangkan rata-rata nilai kadar karbon terikat bahan ke 1 adalah 27,028%. Pada bahan ke 2 dengan komposisi kulit kacang tanah
               50% dan sekam padi 50% nilai kadar karbon terikat tertinggi terdapat pada uji ke 2 sebesar 27,303% dan nilai kadar karbon
               terikat terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 24,674%. Sedangkan rata-rata nilai kadar karbon terikat bahan ke 2 adalah
               25,619%. Pada bahan ke 3 dengan komposisi kulit kacang tanah 70% dan sekam padi 30% nilai kadar karbon teriket tertinggi terdapat
               pada uji ke 3 sebesar 26,846% dan nilai kadar karbon terikat terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 26,053%. Sedangkan rata-rata
               nilai kadar karbon terikat bahan ke 3 adalah 26,524%.
            

            6. Nilai Kalor

            
                  
                  Table 7

                  Nilai Kalor

               

               
                     
                        
                           	
                              Bahan
                        
                        	
                              Uji 1
                        
                        	
                              Uji 2
                        
                        	
                              Uji 3
                        
                        	
                              Rata – rata (kal/g)
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 1
                        
                        	
                              4753,58
                        
                        	
                              5084,72
                        
                        	
                              5645,4
                        
                        	
                              5161,23
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 2
                        
                        	
                              4140,92
                        
                        	
                              5868,12
                        
                        	
                              5089,96
                        
                        	
                              5033
                        
                     

                     
                           	
                              Bahan 3
                        
                        	
                              5349,57
                        
                        	
                              6313,58
                        
                        	
                              5840,63
                        
                        	
                              5834,60
                        
                     

                  
               

            

            Pada Table  7 . dapat diketahui bahwa pada bahan 1 dengan komposisi kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% nilai kalor tertinggi terdapat
               pada uji ke 3 sebesar 5645,4 kal/g dan nilai kalor terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 4753,58 kal/g. Sedangkan rata-rata
               nilai kalor bahan ke 1 adalah 5161,23 kal/g. Pada bahan ke 2 dengan komposisi kulit kacang tanah 50% dan sekam padi 50% nilai
               kalor tertinggi terdapat pada uji ke 2 sebesar 5868,12 kal/g dan nilai kalor terendah terdapat pada uji ke 1 sebesar 4140,92
               kal/g. Sedangkan rata-rata nilai kalor bahan ke 2 adalah 5053 kal/g. Pada bahan ke 3 dengan komposisi kulit kacang tanah 70%
               dan sekam padi 30% nilai kalor tertinggi terdapat pada uji ke 2 sebesar 6313,58 kal/g dan nilai kalor terendah terdapat pada
               uji ke 1 sebesar 5349,57 kal/g. Sedangkan rata-rata nilai kalor bahan ke 3 adalah 5834,60 kal/g.
            

         

         
               Kesimpulan

             Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

            1.  Hasil uji menunjukan bahwa nilai kadar air yang baik terdapat pada campuran kulit kacang tanah 70% dan sekam padi 30%
               sebesar 14,225%, nilai kadar abu yang baik terdapat pada campuran kulit kacang tanah 70% dan sekam padi 30% sebesar 13,873%,
               nilai kadar zat menguap yang baik terdapat pada campuran kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% sebesar 36,712%, nilai
               kadar kadar karbon terikat yang baik terdapat pada campuran kulit kacang tanah 30% dan sekam padi 70% sebesar 27,028%, nilai
               kalor yang baik terdapat pada campuran kulit kacang tanah 70% dan sekam padi 30% sebesar 5834,60 kal/g.
            

            2.  Hasil uji menunjukan bahwa briket yang paling baik terdapat pada campuran kulit kacang tanah 70% dan sekam padi 30%, karena
               briket dengan bahan 3 mempunyai nilai kadar air yang rendah 14,225%, kadar abu yang rendah 13,873% dan nilai kalor yang tinggi
               5834,60 kal/g.
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